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Abstrak— Indonesia merupakan Negara yang kaya akan 

keanekaragaman hayati, berbagai macam satwa liar hidup di 

Indonesia. Namun fakta menunjukkan bahwa kini jumlah satwa 

di Indonesia semakin menurun, sehingga menjadikan lembaga 

konservasi seperti kebun binatang, sebagai lembaga yang 

memiliki peran penting dalam penyelamatan dan pengelolaan 

satwa. Kebun Binatang Surabaya (KBS) merupakan pusat 

konservasi di Surabaya. KBS merupakan salah satu ikon wisata 

Surabaya yang memiliki fungsi lain yaitu sarana rekreasi dan 

edukasi. Hiburan yang mengedukasi sangatlah penting 

keberadaanya bagi masyarakat, terutama masyarakat perkotaan 

yang memiliki tingkat stress tinggi dan jarang menikmati 

keindahan alam. Untuk mendapatkan edukasi dapat kita peroleh 

pula melalui tempat rekreasi, salah satunya ialah Kebun Binatang 

Surabaya. Namun sayangnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya Kebun Binatang Surabaya masih kurang. Konsep 

baru dalam desain interior kebun binatang yang baik dapat 

menjadikan KBS sebagai ruang publik yang menawarkan 

hiburan sekaligus edukasi yg dikemas secara menarik. Faktor 

kenyamanan dan fasilitas yang baik dapat mempengaruhi 

psikologi pengguna KBS. Konsep yang diterapkan pada KBS 

adalah learning by doing yang dipadukan dengan nuansa natural 

yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam KBS sebagai pusat konservasi dan sarana hiburan edukatif 

yang dapat meningkatkan rasa  cinta dan minat belajar 

masyarakat terhadap satwa dan alam. 

 

Kata Kunci— Akuarium, Edukatif, Kebun Binatang Surabaya, 

Natural. 

I. PENDAHULUAN 

EGARA Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati. 

Diperkirakan ada lebih dari 300.000 spesies satwa liar 

atau 17% dari satwa liar dunia hidup di Indonesia. Selain itu 

Indonesia dihuni oleh 1539 spesies burung, dan memiliki 

jumlah jenis mamalia paling banyak di dunia, yaitu 515 

spesies, dan 45% dari ikan dunia hidup di perairan Indonesia. 

Berdasarkan data IUCN (2011), Ada 259 mamalia endemik, 

382 burung endemik, dan 172 amfibi endemik, satwa liar yang 

hanya berhabitat dan hanya dapat ditemukan di Indonesia. 

Namun Indonesia dikenal juga sebagai negara yang memiliki 

daftar panjang tentang satwa liar yang terancam punah. 

Menurut IUCN (2011), saat ini jumlah total spesies satwa  

Indonesia yang terancam punah dengan kategori kritis 

(critically endangered) ada 69 spesies, kategori endangered 

197 spesies dan kategori rentan (vulnerable) ada 539 jenis 

(IUCN, 2013). Satwa-satwa tersebut benar-benar akan punah 

dari alam jika tidak ada tindakan untuk menyelamatkanya. 

Dengan adanya fakta tersebut menjadikan lembaga konservasi, 

salah satunya adalah Kebun Binatang, sebagai harapan untuk 

dapat mengelola satwa-satwa tersebut dengan baik. 

Kebun Binatang Surabaya (KBS) merupakan lahan hijau 

terbesar di kota Surabaya.  Keberadaannya dapat membantu 

masyarakat untuk lebih mengenal alam, hewan dan tumbuhan, 

ekosistemnya, dan bersama menjaga dan merawat alam untuk 

kehidupan generasi penerus yang lebih baik. Pada tahun 2012 

terdapat isu permasalahan mengenai Kebun Binatang 

Surabaya, yaitu berita mengenai buruknya kondisi satwa dan 

pengelolaannya. Hal ini membuat image Kebun Binatang 

Surabaya buruk. 

Menyadari akan pentingnya hal tersebut, diperlukan adanya 

konsep baru untuk Kebun Binatang Surabaya dalam hal 

peningkatan mutu dengan berbagai perubahan dan 

pengembangan. KBS diharapkan dapat mensejahterakan satwa 

dan menarik minat pengunjung memperoleh edukasi, rekreasi, 

maupun turut andil dalam konservasi satwa. Konsep baru yang 

dapat menyatukan masyarakat dengan alam agar tercipta 

keselarasan dan keseimbangan. Perencanaan ini diharapkan 

mampu merancang interior Kebun Binatang Surabaya sebagai 

pusat konservasi, rekreasi dan edukasi yang menarik sehingga 

dapat terbentuknya hubungan yang baik antara manusia 

dengan alam. 

A. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya minat pengunjung untuk datang ke Kebun 

Binatang Surabaya. 

2. Tingkat stres satwa tinggi, dengan munculnya beberapa 

perilaku yang mengindikasikan penurunan kondisi 

fisiologis satwa akibat kurang sesuainya kondisi kandang 

dengan habitat asli satwa. 

3. Kebutuhan ruang serta sistem sirkulasi maupun zoning 

kurang optimal sehingga menimbulkan perilaku yang 

kurang baik. 

4. Kurangnya media interaktif serta kurang tersampaikannya 

edukasi kepada pengunjung mengenai koleksi satwa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana membentuk suasana interior yang dapat 

memberikan kenyamanan dan keleluasaan bagi pengguna 
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Analisa Data Non-teknis
- Data tentang Kebun Binatang 
- Data tentang Kebun Binatang Surabaya
- Data tentang Aquarium
- Data tentang Museum Diorama
- Data tentang edukatif
- Data tentang natural
- Data tentang objek pembanding
- Studi material, lighting , warna
- Ergonomi
- konsep learning by doing

Analisa Data Teknis
- Site plan dan eksisting  (lok asi)
- Kebutuhan ruang dan sirkulasi
- Studi tentang perawatan hewan
- Studi tentang ulititas
- Material, lighting , warna
- pembentuk interior
- elemen estetis

- fasilitas dan wahana KBS
- corporate image kbs
- aquarium kbs
- display aquarium dan museum diorama kbs
- psikologi ruang bagi ergonomi pengunjung

Analisa Data

Learning by Doing - Karakter
- Bentuk
- Warna
- Lighting
- Fasilitas

Aquarium dan Museum Diorama 
Kebun Binatang Surabaya sebagai 

pusat konservasi dan rekreasi yang mengedu-

Identifi k asi Masalah
 - Tujuan 
- Manfaat
- Permasalahan

Rumusan Masalah

Pengumpulan Data

- Studi Literatur
- Observasi Lapangan
- Wawancara
- Kuisioner

Konsep Desain

Desain Awal

Evaluasi

Desain Final

Implementasi Desain - Gambar Kerja
- Gambar Presentasi 3D
- Maket

 
Gambar 1.  Skema alur metode desain 

 

 
Gambar 2.  Layout keseluruhan akuarium KBS 

 

 
Gambar 3.  Plafon mengadaptasi dari biasan cahaya yang menembus 

air. 

 

 

 
Gambar 4. Lantai mengadaptasi dari pesisir pantai 

 
	

 
Gambar 5.  Jenis display akuarium interaktif 

 

	
 

Gambar 6. Pengaplikasian video mapping  
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Gambar 7. Area pamer air laut  
 

 

 
Gambar 8. Entrance akuarium 

 

2. dalam menjalankan berbagai aktivitas sehingga minat 

pengunjung untuk datang dan belajar meningkat. 

3. Bagaimana menciptakan ruang display satwa dengan 

menyesuaikan habitat asli satwa. 

4. Bagaimana menciptakan sirkulasi dan penataan zoning 

area yang baik serta menarik agar memberikan 

keteraturan dan kenyamanan bagi aktivitas pengguna. 

5. Bagaimana membentuk suasana interior Aquarium yang 

fun dan edukatif agar pengunjung mendapatkan hiburan 

yang mengedukasi. 

A. Batasan Masalah 

1. Redesain interior difokuskan pada area Akuarium Kebun 

Binatang Surabaya dengan beberapa perbaikan tanpa 

mengubah struktur utama bangunan. 

 

 
Gambar 9. Mini Gallery akuarium 

 

1. KBS sebagai corporate identity dalam perencanaan 

desain interior. 

2. Luasan yang akan di desain lebih dari 800m2.  

II. METODE PENELITIAN 

Metode yang sistematis dapat membantu mempermudah 

pengolahan data dan melakukan hipotesa dari data yang telah 

diperoleh. Pada redesain interior Akuarium Kebun Binatang 

Surabaya ini, diperlukan data – data dari studi eksisting, studi 

literatur, serta metode kuesioner. 

A. Tahap Identifikasi Masalah 

Tahapan identifikasi masalah merupakan cara untuk 

menemukan permasalahan  yang ada, sehingga dapat 

dirumuskan serta ditemukan solusi yang tepat. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan 

informasi, maka metode yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1) Metode Observasi 

Observasi atau survey lapangan dilakukan agar dapat 

mengetaui kondisi langsung dan persoalan apa saja yang 

terjadi seperti aktivitas pengguna, studi kebutuhan ruang, 

beberapa fasilitas yang digunakan dan dibutuhkan serta 

sirkulasi ruang yang berhubungan dengan denah eksisting. 

Dalam desain ini proses pengumpulan data dimulai dari 

mengamati langsung lokasi studi kasus mengenai objek yang 

akan dibahas dan mencatat secara sistematis hal-hal yang 
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berhubungan dengan objek Akuarium Kebun Binatang 

Surabaya tersebut. Dalam metode observasi, penulis 

mengamati desain-desain kebun binatang yang sudah ada dan 

menerjemahkan kembali dalam bentuk tulisan dan gambar 

sehingga dapat dimengerti dan digunakan dalam mendesain 

Akuarium Kebun Binatang Surabaya.  

2) Kuesioner 

Pembagian kuesioner dilakukan pada pengunjung untuk 

mengetahui kebutuhan dan keinginan pengunjung KBS 

terhadap desain interior KBS. 

3) Dokumentasi  

Pengambilan gambar dan foto eksisting beberapa interior 

Akuarium Kebun Binatang Surabaya sebagai media referensi 

dan pengamatan beberapa studi yang dapat dikaji. Dengan 

mengambil gambar secara langsung, maka dapat 

mempermudah proses penelitian, sekaligus sebagai bukti 

masalah-masalah fisik yang terjadi. 

4) Kepustakaan  

Untuk menunjang terciptanya sebuah desain Akuarium 

Kebun Binatang Surabaya maka penulis mencari data-data 

literatur yang berkaitan dengan kebun binatang serta konsep 

yang diambil dari berbagai buku-buku dan media lainnya. 

C. Metode Analisa Data 

Dalam penelitian ini metode analisa data yang digunakan 

adalah Metode deskrisptif kualitatif. Penelitian dilakukan 

dengan melakukan analisa dan pengamatan terhadap 

kebutuhan pengunjung. Mengetahui kebutuhan pengguna 

ruang melalui perilaku yang dilakukan dalam sebuah kebun 

binatang, dilakukan berdasarkan prosedur pengamatan 

fenomena sosial. Sehingga, hasil penelitian yang didapatkan 

tidak bersifat statistik dan tidak ada aturan absolut dalam 

mengolah hasil pengamatan (data). Penilitian ini memfokuskan 

pada studi kasus yang merupakan penelitian lebih rinci 

terhadap objek tertentu secara mendalam dan menyeluruh. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

A. Objek Desain 

Objek desain yang dipilih pada perancangan tugas akhir 

desain interior adalah Akuarium Kebun Binatang Surabaya 

yang merupakan lembaga konservasi berlokasi di Surabaya. 

B. Konsep Awal 

Konsep awal merupakan hubungan antara latar belakang, 

rumusan masalah, dan segmentasi desain dari KBS yang saling 

terkait satu sama lain. Hasil desain interior tercipta dari 

hubungan tersebut sehingga didapatkan sebuah hasil yang 

mencerminkan konsep learning by doing dan nuansa natural. 

C. Tema 

Tema yang akan digunakan pada desain interior Akuarium 

KBS adalah learning by doing yang divisualisasikan sebagai 

suasana natural dan dikemas secara modern. Penerapan tema 

diaplikasikan dengan berbagai media interaktif dan tata display 

yang mengedukasi pengunjung. 

D. Konsep Desain 

Secara keseluruhan konsep yang diterapkan pada desain 

interior Akuarium KBS adalah menciptakan suasana yang 

mampu membuat pengguna belajar melalui apa yang dilihat 

dan dirasakan pada keseluruhan desain interior. Kemudian hal 

tersebut dikembangkan berdasarkan latar belakang, 

permasalahan, dan tujuan. Sesuai dengan konsep awal, 

pengaplikasian konsep learning by doing akan diterapkan pada 

interior serta tata display dengan suasana natural modern. 

E. Aplikasi Konsep Desain 

1) Konsep ruangan 

Denah eksisting gedung akuarium KBS tetap menggunakan 

eksisting gedung akuarium KBS, namun terdapat sedikit 

perubahan pada layout dan tambahan struktur konstruksi 

pendukung. 

Layout penempatan tata display disesuaikan dengan 

kelompok habitat koleksi satwa. Penyusunan display dan alur 

yang menarik tidak membuat pengunjung bosan, melainkan 

dapat membuat pengunjung terhibur sekaligus teredukasi. 

Selain iu kemudahan akses yang diberikan kepada petugas 

KBS untuk controlling.  

2) Konsep bentuk 

Bentuk yang informatif dan edukatif yang akan diterapkan 

pada desain interior Akuarium KBS. Ide bentuk yang diambil 

dari karakter habitat asli satwa yang dikemas secara modern. 

Pada aquarium, penerapan dan penyederhanaan beberapa 

elemen kehidupan air, seperti plafon yang dibentuk layaknya 

cahaya matahari yang menembus air laut, serta pengadaptasian 

bentuk streamline yang menyerupai arus air dan ombak 

dipadukan dengan bentukan yang dinamis.  

3) Konsep material 

Material yang banyak digunakan adalah material alam, 

seperti kayu, batu alam, pasir, dan concrete untuk memberikan 

kesan natural dan menyerupai habitat asli satwa. Penggunaan 

berbagai macam jenis kaca pada area display turut 

mendominasi pada interior Akuarium KBS ini. 

4) Konsep warna 

Warna yang diterapkan adalah warna-warna natural yang 

merupakan implementasi dari image habitat asli satwa dengan 

perpaduan warna yang cerah yang dapat meningkatkan 

antusiasme pengunjung. 

5) Konsep pencahayaan 

Konsep pencahayaan pada keseluruhan ruangan 

menggunakan perpaduan pencahayaan alami dan buatan. 

Untuk memberikan kesan tersendiri, pencahayaan yang 

mendominasi pada area pamer merupakan pencahayaan 

buatan, yaitu spotlight, general light, dan downlight. 

Sedangkan pada area lobby banyak menggunakan cahaya 

alami melalui jendela-jendela besar pada ruangan. 

6) Konsep penghawaan 

Penghawaan pada area akuarium menggunakan penghawaan 

alami, namun untuk beberapa satwa yang memiliki kondisi 

thermal khusus menggunakan teknologi heating System 

melalui pipa PEX. Untuk penghawaan pada area pengunjung 

dan pengawas menggunakan penghawaan buatan, seperti AC 
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split yang dapat dikontrol, sehingga tidak menimbulkan 

perubahan suhu secara drastis dengan suhu udara pada 

akuarium. 

IV. FINAL DESAIN 

Denah keseluruhan terpilih memiliki sirkulasi ruang dengan 

bentuk spiral, dimana alur gerak pengunjung memiliki pola 

sehingga objek pamer dapat dinikmati secara bertahap dengan 

menggunakan suatu alur. Adanya perbedaan bentuk dan 

material lantai dan lampu tanam pada lantai yang membantu 

memberikan arah untuk sirkulasi pengunjung. 

Pada area pamer terdapat beberapa jenis display akuarium, 

yaitu Akuarium Tunnel, Kolam Sentuh (touch pool), dan 

feeding aquarium. Jenis-jenis aquarium tersebut dapat 

memberikan pengalaman menarik bagi pengunjung melalui 

interaksi yangterjadi dengan satwa. 

Pada entrance aquarium, terdapat touch pool yang berisi satwa 

laut yang aman untuk disentuh. Selain itu terdapat video 

mapping yang ditampilkan pada dinding curve guna 

memberkuat nuansa bawah laut saat memasuki area Akuarium. 

Selanjutnya pengunjung memasuki area display air tawar 

dimana terdapat beberapa koleksi satwa yang hidup di air 

tawar dengan berbagai macam bentuk akuarium yang disusun 

secara interaktif. Media informasi sebagai sarana edukasi 

dengan memanfaatkan teknologi terkini dengan desain yang 

interaktif. Suasana pada area pamer juga mengadaptasi dari 

habitat satwa, dengan pemainan warna-warna laut dan warna 

batu karang dipadukan dengan warna cerah untuk memberikan 

kesan fun. 

Kemudian menuju area akuarium tunnel yang merupakan 

area display air laut. Alur pengunjung dilanjutkan ke area 

pamer air laut. Pada area pamer air laut dilengkapi dengan 

fasilitas edukasi yang menarik seperti mini theatre, akuarium 

sentuh, eco akuarium dan akses untuk melihat area perawatan 

satwa.  

Pada area pamer air laut terdapat beberapa akuarium 

interaktif dimana pengunjung dapat berinteraksi dengan satwa 

secara langsung, selain itu terdapat mini theatre bagi 

pengunjung yang ingin mendapatkan materi  mengenai satwa-

satwa yang hidup di air. Pada area ini, pengunjung dapat pula 

melihat langsung ruangan perawatan satwa melalui jendela 

kaca dan terdapat tambahan fasilitas.  

Area display atau area pamer menggunakan material kayu 

dengan finishing HPL dengan warna cerah agar memberikan 

kesan clean, bentuk display dibuat interaktif edukatif dan 

seakan menyatu dengan aquarium. Pencahayaan redup 

dikarenakan pada area display banyak terdapat material kaca 

dimana dapat memantulkan cahaya dari lampu, selain itu pada 

ruang pamer memang difokuskan pada aquarium-aquarium 

display sehingga pengunjung dapat fokus melihat satwa-satwa 

tersebut. 

Pada entrance aquarium, suasana natural tampak pada 

pemilihan material yang didominasi dengan material alami 

seperti batu alam, kayu, dan tanaman segar sebagai pelengkap 

estetis.  Penerapan pencahayaan degan menggabungkan 

pencahayaan alami yang didapat dari jendela-jendela besar dan 

pencahayaan buatan dengan beberapa spotlight sebagai 

aksentuasi dan general light untuk menyinari secara 

keseluruhan. Sebagai elemen estetis, video mapping diterapkan 

pada dinding curve untuk menghadirkan suasana bawah laut 

yang sesungguhnya dengan pengaplikasian yang modern. 

Untuk alur masuk dan keluar akuarium KBS ini dipisah 

untuk mengurangi kepadatan pengunjung pada area-area 

tertentu. Pintu masuk akuarium KBS ini melalui entrance, 

sedangkan untuk pintu keluar terdapat pada mini gallery. Dari 

area pamer air laut pengunjung akan mengikuti alur menuju 

mini gallery, yaitu ruang transisi antara area pamer menuju 

keluar akuarium KBS. Pada mini gallery terdapat beberapa 

area pamer foto atau hasil karya lomba yang akan diganti tiap 

periode tertentu, hasil karya tersebut nantinya dapat 

pengunjung vote sebagai bentuk donasi untuk pelestarian 

satwa-satwa laut. 

V. KESIMPULAN/RINGKASAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari seluruh pembahasan 

adalah sebagai berikut: 

1. Kebun Binatang Surabaya merupakan lembaga 

konservasi yang terdapat di Surabaya dengan fasilitas 

rekreasi dan edukasi yang berpotensi didalamnya. 

2. Sebagai sarana rekreasi dan edukasi, KBS perlu memiliki 

konsep baru pada desain interiornya dengan menerapkan 

unsur-unsur edukatif. 

3. Suasana natural yang diaplikasikan dikemas secara 

modern, dan dibuat agar selaras dengan habitat satwa. 

4. Konsep sacara umum yang diterapkan pada Akuarium 

KBS adalah learning by doing, dimana pengunjung dapat 

mendapatkan edukasi melalui interaksi secara langsung 

maupun tak langsung. 

5. Kehadiran konsep baru ini tidak hanya untuk memenuhi 

kenyamanan dan keindahan secara visual saja, namun 

akan membuat pengunjung belajar secara tidak langsung 

dengan penerapan penerapan desain yang mengedukasi 

seperti media interaktif. 

6. Kesejahteraan satwa turut menjadi factor penting dalam 

mendesain, habitat yang sesuai dengan habitat asli satwa 

dapat mengurangi tingkat stres satwa. 

7. Pengoptimalan sirkulasi dan zoning area berdasarkan 

analisa aktivitas dan kebutuhan pengunjung sehingga 

dapat menghasilkan rancangan yang optimal dan dapat 

menunjang efektifitas maupun kenyamanan pengguna 

akuarium KBS.  
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